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Abstrak 
 

Komunitas adalah faktor yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan individu dalam komunitas. Demikian juga individu merupakan faktor yang 
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan komunitas. Shalom community adalah 
komunitas yang setiap individu di dalamnya berusaha untuk saling menolong, mengasihi 
dan mengusahakan shalom. Hal ini menjadi alasan yang kokoh untuk memberikan kekuatan 
kepada guru-guru dalam komunitas untuk memiliki etos kerja yang baik untuk mencapai visi 
dan misi sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk menganalisis shalom 
community dan etos kerja guru di SMA Lentera Harapan Tomohon. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Adapun yang menjadi 
narasumber wawancara terdiri dari 6 orang termasuk Kepala Sekolah. Proses perwujudan 
shalom mengalami kendala yang secara teknis muncul dari sisi pemimpin, guru-guru, dan 
lingkungan sekitar. Namun, hasil yang diperoleh adalah SMA Lentera Harapan adalah 
komunitas yang shalom dan berjuang untuk mewujudkan shalom. Etos kerja guru secara 
fundamental mengalami pertumbuhan melalui adanya shalom community itu sendiri.  
 
Kata kunci: Shalom Community, Etos Kerja, Strategi. 
 

Abstract 
 

Community is contributing to the growth and development of individuals within the 
community. Likewise, individuals are factors that influence the growth and development of 
the community. A shalom community is one in which every individual strives to help, love, 
and seek shalom. This is a solid reason to give strength to the teachers in the community is 
to have a good work ethic to achieve the vision and mission of the school. This qualitative 
study analyzes the Shalom community in SMA Lentera Harapan Tomohon. Collected data 
through observation, documentation, and interviews. The interviewees consisted of 6 people, 
including the principal. Process realizing shalom experiences technical obstacles that arise 
from the side of leaders, teachers, and the surrounding environment. However, the results 
are that SMA Lentera Harapan is a Shalom community striving to realize Shalom. The 
teacher's work ethic has fundamentally grown through this shalom community itself. 
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PENDAHULUAN 
Komunitas merupakan hal yang penting dari sebuah sekolah. Komunitas merupakan 

sekelompok orang yang tergabung untuk mencapai tujuan bersama. Tercapainya visi misi 
dalam satu sekolah merupakan kerjasama antara penentu kebijakan dan pelaku kebijakan 
yang ditetapkan untuk secara bersama-sama mengerjakan tugas masing-masing. Penentu 
utama bagi kesuksesan sebuah organisasi dalam mengelola sumber daya manusia (SDM) 
yaitu memastikan kondisi karyawan mampu memberikan performa kerja yang baik dan 
menunjukkan komitmen kerja yang tinggi (Arbiyantia & Sudibjo, 2020, 4040). Lingkungan 
komunitas sekolah senantiasa memberikan dampak yang signifikan bagi seorang guru 
dalam menjalankan perannya. Bahri (2018) mengatakan bahwa lingkungan kerja non fisik 
berupa lingkungan kerja yang menyenangkan yaitu terciptanya relasi yang harmonis antara 
karyawan dan pemimpin maupun sesama karyawan serta gaji yang diperoleh. Lingkungan 
kerja yang nyaman dan mendukung membangkitkan semangat karyawan. Serta sebaliknya, 
lingkungan kerja fisik dan non fisik tidak mendukung menyurutkan semangat karyawan dan 
pemikiran bahwa pekerjaan hanyalah rutinitas yang harus dilakukan dan membosankan 
(Firdaus, 2023). 

Keberadaan guru dalam satu lingkungan kerja yang konstruktif setidaknya akan 
menjadi alasan kuat dalam mendukung keberlangsungan pelaksanaan tugas guru tersebut. 
Artinya, lingkungan kerja menjadi faktor yang menentukan performa guru menjadi faktor 
penunjang yang sangat berpengaruh terhadap semangat kerja dan sebagian besar aspek 
profesionalitas guru dalam bekerja. Diperlukan adanya keselarasan antara situasi yang 
mendukung, didasari oleh pemetaan yang tepat terhadap karakter organisasi yang dikelola, 
dan keperluan-keperluan yang diklasifikasikan berdasarkan skala prioritas masing-masing 
aspek. 

Claudia dalam Soeprijadi & Sudibjo (2021, 2) bahwa terdapat beberapa elemen 
dalam persepsi dukungan organisasi seperti keadilan, rasa hormat, perhatian terhadap 
kehidupan karyawan, dan pertimbangan akan tujuan dan nilai yang dipercayai karyawan. 
Persepsi dukungan organisasi berbanding lurus dengan sistem penghargaan yang memadai, 
adanya kesempatan anggota organisasi untuk melakukan pengembangan diri, dan kebijakan 
yang positif dalam lingkungan kerja. Pernyataan ini kembali membenarkan pernyataan 
sebelumnya bahwa organisasi yang mewadahi anggotanya dengan baik akan menunjang 
capaian yang baik pula. Upaya pemenuhan terhadap kebutuhan lingkungan organisasi tidak 
bisa lepas dari seberapa kompleks konteks organisasi tersebut. Sangat tidak relevan jika 
kapasitas dan karakteristik antara kebutuhan organisasi tidak sejalan, sehingga 3 kebijakan 
yang diberlakukan oleh sistem kepemimpinan tidak memfasilitasi kebutuhan yang ada 
secara tepat dan berimbang.  

Secara mendasar, guru memiliki kebutuhan dasar berupa kesejahteraan dan rasa 
aman dari aspek pemenuhan kebutuhan pokok. Ada yang memiliki tanggung-jawab keluarga 
yang lebih dari yang lainnya dan ada juga yang memiliki keinginan untuk dapat 
mengembangkan diri melalui pendidikan lanjut. Hal ini memerlukan adanya dukungan 
konkret yang sejalan melalui pemenuhan kebutuhan individu dalam profesi tersebut. 
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Keragaman konteks yang membentuk pola pikir dan semangat kerja tersebut semestinya 
juga terjaga oleh semangat keselarasan dalam memahami setiap pola kebijakan yang 
berlaku. Artinya, terdapat kesesuaian pemahaman yang cukup antara visi-misi guru, 
pimpinan sekolah, dan kebijakan sistem yang berlaku dengan visi dan misi organisasi.  

Peneliti melakukan observasi melalui wawancara dengan 11 orang guru dan staf di 
SMA Lentera Harapan Tomohon. Dari hasil wawancara diperoleh informasi yang 
menyatakan bahwa terdapat kecenderungan pada komunitas menjalankan peran masing-
masing secara individual yang seharusnya saling beriringan dan mendukung satu sama lain 
baik pemimpin maupun para guru dan staf. Peran masing-masing pihak dalam komunitas 
dikerjakan secara profesional sejauh tugas pokok masing-masing pihak terpenuhi. Melalui 
hasil observasi yang dilakukan juga menyatakan bahwa terdapat guru-guru yang memiliki 
status resiprokasi atau dikenal dengan istilah guru-guru dengan status tidak tetap oleh 
karena imbalan biaya pendidikan. Guru-guru tersebut memiliki penghasilan dibawah upah 
minimum regional. Hal ini disebutkan menjadi faktor yang menyulitkan mereka secara 
finansial sehingga dapat berdampak kepada kinerja maupun etos kerja guru. Demikian juga 
guru-guru yang memiliki pendapat bahwa gaji setelah menjadi pegawai tetap yang tergolong 
standar.  Kondisi tersebut menjadi hal yang dilematis dari pihak pimpinan sekolah untuk 
memberikan tuntutan terhadap performa guru dalam bekerja.  

Disatu sisi guru-guru harus tetap profesional sementara disisi lain terdapat faktor-
faktor signifikan yang terlihat tidak sebanding. Organisasi sebagaimana layaknya visi dan 
misi yang berlaku, tetap membutuhkan adanya etos kerja yang sesuai dengan ekspektasi 
selayaknya seorang guru bekerja. Komitmen dalam menjalankan peranan kerja juga sama 
halnya dengan etos kerja tersebut, terlepas dari adanya alasan kewajiban dan regulasi 
lainnya yang membatasi hak individu dalam institusi tersebut untuk berkarya, sebagai agen-
agen pembaharu kepada generasi yang dididik. Hal yang menarik adalah guru-guru di 
sekolah tempat penelitian berlangsung menunjukkan sikap yang positif dalam melaksanakan 
tugas profesi dan juga pelayanan sebagai seorang guru.  

Guru-guru tetap menunjukkan sikap yang antusias dan memberikan pelayanan yang 
baik. Meskipun seperti yang disampaikan oleh salah seorang guru bahwa bekerja overtime 
tanpa dibayar upah lembur menjadi hal yang memberatkan, guru-guru senantiasa 
mengerjakan tugas yang diberikan dengan sungguh-sungguh dan menampilkan hasil yang 
maksimal. Hasil observasi menyebutkan bahwa etos kerja guru terlihat berjalan 
sebagaimana diharapkan oleh pimpinan sekolah, terukur dari tugas-tugas yang 
didelegasikan dilaksanakan dengan hasil yang terbaik yang dapat diusahakan oleh guru-
guru. Oleh karena adanya kesenjangan antara kajian teori sebelumnya dengan apa yang 
terlaksana di lokasi penelitian, peneliti tertarik untuk mengetahui praktik shalom community 
sebagai strategi Kepala Sekolah dalam membentuk etos kerja guru di SMA Lentera Harapan 
Tomohon. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman untuk merancang strategi di 
lingkungan kerja yang mendukung terwujudnya shalom community yang dapat 
menumbuhkan etos kerja guru. 

. 
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METODE 
Penelitian ini berbentuk studi kasus. Menurut Mulyana (2004) terdapat beberapa 

kelebihan dari metode penelitian studi kasus sebagai berikut: pertama, studi kasus 
menghasilkan data informasi mengenai relasi antara satu kasus yang diteliti berkaitan 
dengan aspek lainnya secara lebih global. Kedua, studi kasus membuka peluang untuk 
mendapatkan wawasan baru mengenai konsep yang mendasari sikap atau tingkah laku 
manusia dalam bertindak. Jika dilakukan kajian yang lebih mendalam, hasil penelitian akan 
dapat mencapai penemuan terhadap karakteristik maupun relasi yang tidak terpikirkan atau 
diluar ekspektasi sebelumnya. Ketiga, studi kasus mampu menampilkan data-data kajian 
yang signifikan yang dapat menjadi pemantik bagi perkembangan penelitian sosial lebih 
lanjut. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Lentera Harapan Tomohon dengan 
mempertimbangkan kemudahan akses terhadap informasi yang diperlukan dan fenomena 
yang terjadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Subjek yang diteliti pada penelitian 
ini berjumlah 6 orang guru maupun staf yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah, 3 orang 
guru, 1 orang konselor, dan 1 orang staf administrasi. Narasumber yang akan diwawancara 
dalam penelitian terbagi dalam kelompok usia dan jenis kelamin yang dipilih tersebar secara 
heterogen. Demikian juga lama bekerja mulai dari yang tergolong baru bergabung sampai 
dengan kelompok yang sudah bergabung lebih lama di Sekolah tempat penelitian. Latar 
belakang pendidikan narasumber terdiri dari lulusan S1 dan S2. Dari sisi tanggung jawab 
dalam bekerja, narasumber terdiri dari pengajar, konselor, pimpinan sekolah, dan staf.  

Secara pemetaan, narasumber dipilih sudah mewakili setiap kalangan yang dapat 
merepresentasikan keadaan sekolah. Narasumber dalam penelitian ini diberikan kode NS-1 
sampai dengan NS-6 untuk menjaga kerahasiaan identitas narasumber sehingga secara 
objektif dan otentik dapat memberikan keterangan terhadap data penelitian yang diperlukan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan dianalisis 
menggunakan teknik analisis data kualitatif Miles dan Hubberman dengan tiga tahapan 
reduksi data yaitu koding deskriptif (open coding), koding tematik (axial/pattern coding), dan 
koding analitik atau selektif. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret s/d November 2023. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian berikut ini merupakan penyajian data yang akan menjelaskan secara 
deskriptif tema-tema yang diperoleh pada reduksi data. Deskripsi terhadap tema yang 
diperoleh juga akan ditampilkan dalam bagan untuk menjelaskan skema yang representatif 
terhadap masing-masing peroleh data. Masing-masing data pada tahap kode selektif akan 
dibahas mengacu kepada rumusan masalah penelitian. 
Strategi Kepala Sekolah dalam Mengimplementasikan Shalom Community 

Deskripsi yang pertama ini akan memberikan paparan mengenai ciri-ciri dari shalom 
community itu sendiri, kemudian dilanjutkan dengan strategi yang dilaksanakan oleh kepala 
sekolah untuk mengimplementasikan shalom di komunitas SMA Lentera Harapan Tomohon 
1. Ciri-Ciri Shalom Community 

Melalui hasil wawancara, peneliti memperoleh informasi mengenai ciri-ciri shalom 
community yang dipahami oleh narasumber. Narasumber 2 mengatakan keseimbangan 
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dalam komunitas menjadi ciri-ciri dari shalom community. Artinya komunitas shalom 
merupakan komunitas yang saling menghargai dan saling mendorong dalam kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki. Narasumber 3 dan 4 memberikan ciri-ciri yang sama dengan 
memberikan keterangan lanjutan untuk saling menegur, saling menjangkau individu lainnya, 
saling bertumbuh, berbagi, membangun, dan saling mendukung. Komunitas yang tidak 
berupaya untuk saling menjatuhkan anggota komunitas lainnya, tidak egois dan saling 
menopang satu dengan yang lainnya. Narasumber 5 mengatakan memiliki dasar yang 
benar, visi dan misi yang benar yang berlandaskan Firman Tuhan, kebenaran menjadi dasar 
pembentukan komunitas sehingga bertumbuh menjadi komunitas yang melayani satu 
dengan yang lain. 

Apabila ada permasalahan-permasalahan yang terjadi, langkah yang dilaksanakan 
adalah membicarakan terlebih dahulu masalah yang dihadapi secara empat mata. Tahapan 
lebih lanjut, jika persoalan belum dapat terselesaikan melalui empat mata, maka akan 
melibatkan pihak lain untuk dapat menengahi perkara yang sedang berusaha untuk 
diselesaikan. Persoalan yang dihadapi diiringi oleh sikap yang saling mendoakan, 
menggumulkan persoalan satu dengan yang lain, dan saling support. 

 

 
Gambar 1 Ciri-ciri Komunitas Shalom 

 
Ciri-ciri shalom community yang dinyatakan oleh narasumber dapat digambarkan 

seperti gambar 1 Terdiri dari beberapa layer yang intinya adalah kebenaran, individu dalam 
komunitas menghidupi kebenaran dan taat akan kebenaran tersebut, hidup yang taat 
tersebut memungkinkan individu didalam komunitas dapat saling mengasihi satu dengan 
yang lainnya. Hal-hal yang muncul dipermukaan seperti kegiatan-kegiatan kebersamaan, 
keakraban, dukungan, motivasi, dan hal-hal yang terjalin antara satu individu dengan 
individu lainnya sebagai wujud dari kasih yang timbul dari ketaatan untuk hidup dalam 
kebenaran Firman Tuhan 
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2. Pentingnya Shalom Community 
Hasil wawancara juga mengumpulkan informasi seberapa penting shalom community 

terimplementasi dalam komunitas secara khusus komunitas Kristen. Hal tersebut terlebih 
dahulu ditanyakan setelah peneliti memperoleh konfirmasi mengenai impelementasi shalom 
community itu sendiri di SMA Lentera Harapan. Dari hasil paparan yang disampaikan, 
narasumber narasumber 2, narasumber 5 dan 70 narasumber 6 mengatakan sudah 
terlaksana. Narasumber 3 mengatakan sudah menunjukkan tanda-tanda shalom community, 
narasumber 4 mengatakan bahwa shalom community belum terlaksana, tetapi bukan berarti 
bahwa hal tersebut tidak terlaksana, hanya saja dalam proses dan sudah ada sikap yang 
menunjukkan proses yang memperlihatkan ciri-ciri shalom community itu sendiri. Hal 
tersebut juga dinyatakan oleh narasumber 1 yang berpendapat bahwa shalom community itu 
bukanlah satu posisi melainkan sebuah proses yang terus progresif yang artinya komunitas 
SMA Lentera Harapan Tomohon sedang berusaha menuju kepada komunitas yang 
menghidupi shalom. Komunitas sekolah Kristen tidak akan dapat bertumbuh, berkembang, 
hidup dalam kasih yang tulus, dan mencapai tujuan bersama tanpa adanya shalom. 
3. Strategi Pimpinan dalam Impementasi Shalom 

Hasil yang diperoleh dari narasumber dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, 
pertama adalah kegiatan-kegiatan yang diupayakan untuk menjalin kebersamaan antar 
individu dalam komunitas, kedua adalah aspek ibadah yang dinyatakan menjadi dasar dari 
strategi implementasi terhadap shalom itu sendiri, yang ketiga adalah upaya evaluasi 
terhadap implementasi shalom itu sendiri. Tiga kategori ini dilaksanakan baik kepada secara 
keseluruhan, sebagian kelompok komunitas, maupun individu komunitas yang seluruhnya 
merupakan upaya dalam mewujudkan shalom community. 

Kategori pertama, enam narasumber menyampaikan bahwa kegiatankegiatan 
kebersamaan adalah strategi yang digunakan oleh pimpinan sekolah sebagai implementasi 
shalom. Kegiatan-kegiatan tersebut seperti keakraban, jalanjalan bersama, hang-out, 
bertemu pada saat istirahat, berbincang-bincang pada waktu luang, saling menyapa dan 
menanyakan kabar ketika berpapasan, masak dan makan-makan bersama, professional 
development dalam bentuk games, nonton bersama, girls-day-out, dan boys-day-out. Hal ini 
ditujukan untuk membangun keakraban yang secara sengaja ditumbuhkan dalam komunitas. 
Narasumber 3, narasumber 5, dan narasumber 6 mengatakan bahwa hal-hal tersebut 
berhasil menumbuhkan dan menghadirkan shalom di tengah-tengah komunitas. 

Kedua, semua narasumber mengatakan bahwa upaya shalom yang dilaksanakan 
adalah kegiatan-kegiatan yang membangun kerohanian individu dan komunitas. Kegiatan 
yang dimaksudkan adalah devosi pada pagi hari, doa tutup sekaligus closing pada sore hari, 
ibadah guru yang dikenal dengan istilah chapel, adanya kelompok tumbuh bersama (KTB), 
terdapat partner in prayer, dan personal retreat. Sebagian dari rutinitas ini merupakan skema 
yang ditetapkan oleh Yayasan seperti devosi, chapel, dan retreat, sedangkan sebagian 
lainnya merupakan inisiatif Kepala Sekolah untuk mendesain praktik pertumbuhan iman 
yang diselenggarakan oleh sekolah.  

Ketiga, hal-hal yang disebutkan sebagai bagian dari upaya untuk 
mengimplementasikan shalom adalah kegiatan-kegiatan evaluasi. Terdapat evaluasi yang 
dilaksanakan setiap hari pada saat doa tutup atau closing. Pastoral care yang dilaksanakan 
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oleh oleh kepala sekolah kepada masing-masing individu membahas perkembangan 
profesional, spiritual, dan evaluasi terhadap perkembangan tersebut yang dilaksanakan 
bersamaan dengan evaluasi supervisi. Evaluasi juga dilaksanakan melalui kegiatan rutin 
setiap akhir minggu, membahas hal-hal yang terkait dengan kegiatan yang berjalan 
sepanjang minggu maupun hal-hal yang ingin diperbaiki. Dalam kesempatan ini sangat 
terbuka dengan kritik untuk kemajuan komunitas. 

 

 
Gambar 2 Mencapai Shalom 

 
Gambar 2 merupakan skema yang menjelaskan wujud dari pengakuan narasumber 

mengenai pentingnya komunitas shalom. Relasi antar individu dalam komunitas, proses 
yang berlangsung untuk senantiasa bertumbuh, sikap-sikap yang dirindukan bersama oleh 
komunitas, dan terhadap hal tersebut timbul upaya untuk mewujudkan adanya kegiatan-
kegiatan yang terlaksana dalam rangka menjaga komunitas tetap mengalami pertumbuhan, 
adalah skema dari komunitas yang memandang penting shalom untuk menjadi sebuah 
tujuan. Hal itulah yang menjadi rangkaian strategi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 
bersama dengan guru-guru untuk mengimplementasikan shalom. 
 
Tantangan yang dihadapi dalam implementasi shalom community 
1. Kendala Internal 

Melalui informasi yang diperoleh dari narasumber 1, yang menjadi kendala yang 
menjadi hambatan dalam implementasi shalom berasalah sejumlah aspek. Terdapat aspek 
yang berasal dari individu guru seperti latar belakang yang beragam, masih terdapat ego 
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dalam diri masing-masing guru untuk tidak menghidupi shalom itu sendiri sehingga lebih 
mengutamakan diri sendiri, kekecewaan yang timbul dari keinginan yang tidak tercapai, dan 
rasa sakit hati yang tidak segera diselesaikan ketika realita yang dihadapi tidak sesuai 
ekspektasi. Terdapat juga load kerja yang dianggap terlalu banyak sehingga menyebabkan 
agenda yang direncanakan untuk pembinaan terhadap personal guru atau staf dalam upaya 
proses menumbuhkan shalom tersebut menjadi terhalang. Pekerjaan yang dinilai sangat 
padat menjadi faktor internal yang juga menjadi tantangan yang signifikan. 
2. Kendala Eksternal 

Terdapat irisan yang terjadi pada kendala internal dan eksternal, artinya satu isu 
dapat menjadi kendala yang ditanggapi internal namun juga pada saat yang bersama 
merupakan faktor dari eksternal yang muncul di dalam komunitas. Pada bagian eksternal, 
faktor yang menjadi penghambat dalam kemajuan shalom dalam komunitas adalah 
kebijakan dari Yayasan yang menaungi dan pemerintah setempat yang membawahi sekolah. 
Dari sisi Yayasan, narasumber 1 mengatakan bahwa aktivitas pengembangan diri yang 
diberlakukan kepada guru memberikan tuntutan baru yang lebih dari sebelumnya. Tugas 
yang dikerjakan oleh guru pada tahuntahun sebelumnya tidaklah sedikit dan pada tahun 
berjalan ini semakin banyak. Terdapat workshop yang tidak hanya menuntut kesediaan 
waktu pada saat sesi pengembangan, tetapi juga menambahkan tugas berkelanjutan dari 
workshop yang menambahkan beban kerja baru 
3. Pergumulan Kepala Sekolah 

Pada bagian ini, terdapat konflik dalam komunitas untuk memahami dan menerima 
realita yang dihadapi oleh anggota komunitas. Terdapat juga ketetapan yang berlaku kepada 
sebagian anggota komunitas yang berada pada status resiprokasi untuk mematuhi 
ketentuan-ketentuan tertentu yang bersifat mengikat, memberikan dampak yang pada 
keleluasaan guru menjadi terbatas dalam beberapa aspek finansial dan pengembangan diri 
untuk studi lanjut. Dari tiga narasumber, dua orang guru dan satu orang konselor adalah 
bagian dari karyawan yang dalam masa tugas resiprokasi tersebut.  

Hal ini menjadi satu pergumulan yang memiliki pengaruh untuk menghambat 
implementasi shalom. Dalam hal ini, narasumber 1 sebagai Kepala Sekolah menyatakan 
bahwa kebijakan dari Yayasan memberikan andil yang besar terhadap bagaimana reaksi 
guru-guru terhadap informasi kebijakan yang berlaku kepada karyawan resiprokasi, sebagai 
contoh adalah hak-hak yang diperoleh demikian juga penghasilan yang diterima. Hal 
tersebut merupakan bagian dari faktor lingkungan fisik yang menunjang keberlangsungan 
sebuah organisasi. 

Tantangan komunitas shalom, berdasarkan pemaparan narasumber dijelaskan 
seperti gambar berikut ini. Secara eksternal tantangan akan selalu muncul dari berbagai sisi, 
baik dari sisi kebijakan pemangku kepentingan maupun dari pihak lain yang berkontribusi 
terhadap potensi tantangan yang dihasilkan. Gambar tersebut tampak seperti roda yang 
saling terhubung. Hal ini menjelaskan bahwa satu tantangan dalam implementasi shalom 
untuk membangkitkan etos kerja guru secara internal memengaruhi pergerakan pada 
tantangan secara eksternal. Demikian juga sebalik. 

Hasil wawancara menyatakan bahwa para guru dengan status resiprokasi tersebut 
memiliki keterbatasan-keterbatasan seperti keuangan, terikat masa kerja, beban kerja yang 
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tinggi, mengajar tidak sesuai latar belakang pendidikan, dan tidak mendapat hak untuk 
mengembangkan diri untuk studi lanjut selama dalam masa bakti. Hal tersebut memberikan 
pengaruh terhadap pandangan guru-guru terhadap Yayasan dan memberikan efek yang 
melemahkan semangat. 

 
Gambar 3 Tantangan Komunitas 

 
Kendala yang tampak pada gambar tidak berdiri sendiri tetapi saling menggerakkan 

satu dengan yang lain. Tantangan internal seperti pergumulan individu guru terhadap 
kebijakan dan beban tugas yang diberlikan akan menjadi sebuah kendala ketika individu 
tersebut tidak siap untuk berhadapan dengan halhal eksternal. Demikian juga tantangan 
ekternal akan menjadi kendala ketika tidak siap mengantisipasi ketidaksiapan individu 
secara internal. Sebagai contoh, beban kerja yang diberikan kepada seorang guru 
melampaui upah yang diterima menjadi menjadi beban yang masuk kepada internal guru 
sehingga dapat memengaruhi secara mental individu guru tersebut. Dengan demikian, 
tantangan internal dan ekternal ini sekaligus menjadi faktor yang menghambat produktivitas 
pimpinan dalam menyelenggarakan upaya implementasi shalom community sehingga 
memunculkan pergumulan dalam diri pimpinan sebagai kendala yang muncul dari sisi 
pimpinan itu sendiri. Dilema dari pimpinan terhadap regulasi yang berlaku kepada guru 
menjadi faktor penyebab utama kendala implementasi shalom. 

 
Upaya Pemimpin untuk Menumbuhkan Etos Kerja Guru 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh narasumber setuju bahwa bahwa 
komunitas shalom memengaruhi kinerja seorang guru. Secara spesifik peneliti menanyakan 
pengaruh komunitas shalom SMA Lentera Harapan Tomohon terhadap kinerja atau etos 
kerja, narasumber menyebutkan bahwa pengaruhnya sangat besar (NS-2, NS-4, dan NS-5). 
Hal tersebut disertai dengan alasan bahwa komunitas tersebut memberikan dorongan, 
topangan, dan doa. Narasumber juga menyatakan pengaruh relevan yang diberikan dalam 
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peranannya sebagai guru baru, memiliki latar belakang pergumulan hidup yang sulit, 
ditugaskan untuk mengerjakan fungsi wali kelas. Ketika komunitas memberikan dukungan 
yang baik, hal itu dapat memberikan semangat yang membangkitkan dari keterpurukan 
(NS3). Hal ini juga diperkuat oleh pimpinan sekolah bahwa etos kerja muncul sebagai wujud 
dari adanya shalom dalam komunitas. Lingkungan yang memiliki kesamaan dalam 
pemahaman untuk hidup dalam shalom secara mendasar membangkitkan etos kerja individu 
dalam komunitas tersebut (NS-1). 

Satu-satunya alasan yang disampaikan oleh pimpinan sekolah mengenai upaya 
terhadap menumbuhkan etos kerja guru di SMA Lentera Harapan Tomohon adalah shalom 
itu sendiri. Etos kerja yang baik merupakan wujud dari individu yang bertumbuh dalam 
komunitas yang menghidupi arti dari shalom. Demikian juga etos kerja organisasi terbentuk 
dari individu-individu dalam ruang lingkup organisasi tersebut. Etos kerja itu sendiri 
merupakan sikap yang dilingkupi oleh shalom, sikap yang dihasilkan dari lingkungan kerja 
yang mengasihi Tuhan dan sesama, memiliki tujuan yang dicapai bersama, mencari solusi 
terhadap persoalan yang didapati bersama, dan saling memberikan dukungan semangat 
dalam bekerja secara bersama. Seperti ditunjukkan oleh gambar 4 berikut ini: 

 

 
Gambar 4 Upaya Menumbuhkan Etos Kerja 

 
SIMPULAN 

Hasil temuan dalam penelitian ini digambarkan oleh skema berikut ini: 
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Gambar 5 Shalom, Tantangan Shalom Community, Dan Etos Kerja Guru 

 
Gambar tersebut menjelaskan bahwa sumber ataupun dasar dari shalom adalah 

hidup dalam kebenaran, yaitu Kristus itu Sendiri. Shalom akan selalu berdampingan dengan 
tantangan dalam implementasinya. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mendatangkan 
shalom diusahakan melalui kegiatan yang berusaha menumbuhkan dan memelihara shalom 
di tengah-tengah komunitas. Sedangkan etos kerja seorang individu dalam komunitas lahir 
dari pribadi yang menghidupi shalom. Terlepas dari ada atau tidaknya dukungan organisasi 
secara memadai. 

Shalom community merupakan komunitas yang mengupayakan hidup dalam 
kebenaran yang menumbuhkan shalom itu sendiri dalam prosesnya. Dalam hal ini, bukan 
hanya sekadar mengupayakan shalom, disebutkan bahwa perjuangan pendidikan Kristen 
harus meratap untuk melakukan segala upaya agar dapat mendatangkan shalom. Artinya, 
upaya mendatangkan shalom merupakan hal yang serius untuk satu organisasi yang 
mengatasnamakan institusi Kristen (Lee, 2010). Hal yang membedakan antara shalom 
community dengan komunitas lainnya yang terbentuk secara lembaga adalah karena adanya 
upaya yang sungguh-sungguh untuk menghadirkan shalom di dalamnya. Upaya untuk 
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menumbuhkan shalom memiliki beberapa tantangan. Komunitas SMA Lentera Harapan 
Tomohon paling tidak memiliki tiga kendala internal dan eksternal dalam upaya tersebut:  
1. Kelelahan fisik 

Tantangan yang muncul dalam upaya menumbuhkan shalom seringkali timbul 
dari kelalahan fisik yang berasal dari tugas yang sedang dikerjakan. Pada bagian Bab 2, 
dijelaskan bahwa dalam merancang lingkungan kerja peran pemimpin maupun setiap 
karyawan yang ada tidak bisa dilepaskan karena hal tersebut bertujuan untuk 
memberikan tingkat produktivitas bersama. Lingkungan kerja yang baik akan 
memengaruhi setiap individu untuk bekerja secara optimal, sehat, nyaman dan aman 
(Schultz & Schultz, 2015). Jika satu unsur mengalami kendala dalam memberikan 
pelayanan pendampingan seperti dari Kepala Sekolah kepada karyawan, maka peluang 
untuk merasakan kelelahan dari sisi karyawan yang memiliki pekerjaan yang dinilai 
sangat banyak akan mudah untuk merasakan kelelahan fisik yang memengaruhi 
kelelahan jiwa. 

2. Pragmatisme 
Batasan-batasan hak karyawan, beban kerja yang tinggi, dan upah yang minim 

dapat memberikan dampak kecewa dalam diri karyawan sehingga memunculkan 
pemikiran yang pragmatis. Sebab-sebab lainnya bisa timbul akibat adanya persepsi yang 
muncul dari sisi karyawan menafsirkan kendala pimpinan dalam upaya shalom 
community tidak terlaksana oleh karena load kerja, tugas mendadak, terdapat 
kewenangan otoritas dari dua sisi (Yayasan dan Dinas). Hal tersebut berpotensi 
menyebabkan guru-guru berpikir bahwa upaya shalom itu hanya sebatas “seruan”, 
adanya kecenderungan untuk menyalah artikan bahwa sebagian pihak saja yang 
memperoleh pendampingan.  

Sangat memungkinkan dalam satu organisasi terdapat sejumlah anggota yang 
sebetulnya tidak sedang berupaya untuk bekerja secara aktif berjuang untuk kesuksesan 
visi-misi organisasi, namun ada juga yang bergerak berlawanan arah sehingga sadar 
atau tidak sedang memperlambat laju organisasi (Kelley dan Chaleff). Hal ini menjadi 
tantangan dalam shalom community atau bahkan dalam membangun satu komunitas 
yang shalom tersebut. Antipati terhadap kebijakan Yayasan yang dinilai tidak berpihak 
kepada kesejahteraan karyawan berpotensi untuk memunculkan pandangan individu 
melakukan tugasnya sebatas waktu, tugas pokok, dan fungsi yang diberikan saja. 

3. Sekularisme 
Filosofi yang mendasari individu-individu dalam komunitas secara kasat mata 

dapat menampilkan tindakan yang sama, meskipun secara esensi memiliki perbedaan 
yang sangat besar. Sekularitas dapat muncul di lingkungan SMA Lentera Harapan, 
apabila tantangan seperti overwhelmed, load kerja yang tinggi, dan 87 kebijakan yang 
dinilai tidak berpihak kepada karyawan membuat guru-guru bersikap antipati. Sangat 
memungkinkan bagi seorang guru untuk berpikir secara praktis, tampak memiliki tujuan 
yang sama tetapi tanpa disadari hanyalah kesamaan yang semu. Terhadap ketiga hal ini, 
Kepala Sekolah telah melakukan antisipasi dengan terus mengupayakan pertumbuhan 
komunitas melalui hal-hal yang diupayakan.  
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Berdasarkan kajian pada bab 3, organizational team dalam komunitas shalom 
berarti kelompok individu yang secara bersama-sama hidup dalam damai sejahtera 
dalam aspek yang sehubungan dengan keanggotaan dalam organisasi dan juga 
mendatangkan damai sejahtera dalam tujuan bersama baik secara individual maupun 
komunal dalam organisasi yang menaungi. Dengan demikian, keadaan dimana filosofi 
yang mendasari aktivitas pendidikan yang sedang dikerjakan harus senantiasa dipikirkan 
dan tidak berhenti pada tahap legalitas saja (Knight, 2009). Hal inilah juga yang sedang 
diupayakan oleh Kepala Sekolah SMA Lentera Harapan bersama-sama dengan 
komunitas di sana. Etos kerja merupakan produk dari shalom community itu sendiri. 
Seperti yang disebuktkan oleh narasumber 1: “Justru shalom community itu sebenarnya 
membantu terjadinya etos kerja yang baik”.  

Sangat dimungkinkan bagi anggota komunitas memiliki pergumulan yang muncul 
dari latar belakang masing-masing, sehingga mengalami hambatan dalam pertumbuhan 
iman kepada Tuhan. Aspek spiritual dan lingkungan kerja non-fisik memberikan 
dorongan dan dukungan yang sangat signifikan. Miller & Proctor (2016) memberikan 
tahapan perubahan individu dalam organisasi yang pada tahapan proses yang 
diharapkan menciptakan pandangan individu dalam organisasi yang proaktif (proactive 
outlook). Pandangan-pandangan tersebut memberikan satu kesimpulan bahwa individu 
dalam organisasi diharapkan mampu menjadi pribadi yang dapat secara mandiri maupun 
komunal berbaur dan berperan secara maksimal dengan segala rupa dalam satu koridor 
keyakinan yang kuat untuk mencapai visi-misi organisasi. Pada level inilah etos kerja 
anggota organisasi dalam shalom community menjadi berkat kepada sesama. 

 
SIMPULAN 
Melalui hasil analisis dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini: 
1. SMA Lentera Harapan adalah komunitas yang telah berupaya menghadirkan shalom, 

baik secara intensional maupun dalam interaksi dalam kelompok kecil dalam komunitas, 
membangun individu dalam komunitas untuk kemajuan komunitas. 

2. Terdapat tiga kategori tantangan yang menjadi kendala dalam implementasi shalom 
dalam komunitas SMA Lentera Harapan Tomohon dari berbagai sisi: 
a. Kendala internal, merupakan kendala yang secara individu muncul dari sisi pribadi 

guru berupa pergumulan pribadi, pertumbuhan spiritualitas, dan kelelahan dengan 
jam kerja yang tinggi. 

b. Kendala eksternal, aturan yang berlaku dari pemangku kepentingan atau otoritas 
yang menaungi seperti dinas pendidikan demikian juga yayasan. 

c. Pergumulan kepala sekolah, pimpinan sekolah sangat besar memberikan andil 
terhadap upaya implementasi shalom di SMA Lentera Harapan Tomohon 

3. Shalom community di SMA Lentera Harapan dapat meningkatkan etos kerja guru, atau 
dengan kata lain shalom itu sendirilah yang membangkitkan etos kerja guru. Secara 
umum anggota komunitas dapat merasakan dukungan yang muncul dari komunitas yang 
telah berupaya untuk melahirkan perwujudan shalom. 
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